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MOTTO 

 

 

٦َّار َّيسُ ََّّرَِّعسُ َّل َّٱَّمَعَََّّإِن ٥َََّّّرًايسُ ََّّرَِّعسُ َّل َّٱَّمَعَََّّفإَنِ َّ  
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS: Al-Insyirah ayat 5-6
1
) 
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ABSTRAK 

Lajnah Falakiyah Pondok Pesantren Miftahul Huda ((PPMH) Gading Kota 

Malang dalam menetapkan awal bulan Kamariah seringkali berbeda dengan 

Pemerintah. Dalam penetapan awal bulan kamariah menggunakan kitab Sullam 

al-Nayyiraini, dimana Kitab Sullam al-Nayyiraini sudah jarang digunakan dalam 

penetapan awal bulan kamariah. Namun kriteria yang digunakan kriteria dua 

derajat sebagaimana Pemerintah. Hal ini dilakukan oleh PPMH hingga sekarang. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat interaktif studi kasus.. 

Data primer yang penulis gunakan adalah Surat Keterangan tentang Penetapan 

Awal Bulan Kamariah Lajnah Falakiyah PPMH dan wawancara. Sedang data 

sekunder adalah seluruh dokumen berupa Kitab Sullam al-Nayyiraini,buku, tulisan, 

makalah-makalah yang berkaitan dengan objek penelitian. Data-data tersebut 

kemudian di analisis dengan menggunakan metode deskriptif-analitik. 

Hasil penelitian ini menyatakan ada beberapa alasan mengapa Lajnah 

Falakiyah Pondok Pesantren Miftahul Huda masih menggunakan kitab Sullam al-

Nayyiraini: 1) Secara historis kitab Sullam al-Nayyiraini sudah digunakan sejak 

masa Kiai Yahya, 2) Dasar pemikiran Lajnah Falakiyah PPMH menggunakan 

kitab Kitab Sullamun Nayyirain tercantum dalam kitab karya Muhammad Mansur 

bin Abdul Hamid bin Muhammad Damiri el-Betawi itu sendiri bahwa boleh bagi 

orang yang ahli hisab mengamalkan hisabnya, pendapat lain mengatakan wajib, 

demikian juga bagi orang yang membenarkan/ mempercayai (hasil hisab), 3) 

Kitab Sullam al-Nayyiraini diajarkan kepada para santri PPMH.  

Implementasi kitab Sullam al-Nayyiraini oleh Lajnah Falakiyah PPMH dalam 

hal menentukan awal bulan kamariah tidak hanya berdasarkan ijtimak qabla al-

Ghurub, melainkan masih mempertimbangkan kriteria imkan rukyat dua derajat 

sebagaimana pemerintah kecuali pada bulan Ramadan hanya menggunakan 

metode ijtimak qabla al-Ghurub Ini dilakukan sebagai langkah ihtiyat atau kehati-

hatian dalam menjalankan ibadah puasa Ramadan dengan alasan lebih baik 

memulai puasa lebih dahulu daripada ketinggalan puasa sehari 
 

Kata Kunci: Penetapan awal bulan kamariah, Lajnah Falakiyah Pondok 

Pesantren Miftahul Huda, Kitab Sullam al-Nayyiraini 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

Pedoman  transliterasi  yang  digunakan  adalah  Sistem  Transliterasi  Arab -

Latin. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal 

22 Januari 1988. 

A. Konsonan 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.  

Contoh :  َّبيّن = Bayyana, َّنزّل = nazzala 
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C. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

a. Vokal tunggal  

Vokal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  harakat, 

transliterasinya yaitu: 

 

b. Vokal rangkap  

Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  gabungan  

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

 

c. Vokal panjang  

Vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harakat  dan  huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 



xiii 
 

 

D. Ta Marbuṭah 

Ta  marbuṭah  yang  hidup  atau  mendapat  harakat  fatah,  kasrah  dan 

damah,  transliterasinya  adalah  “t”.  Ta  marbuṭah  yang  mati  atau  

mendapat harakat  sukun,  transliterasinya  adalah  “h”.  Kalau  pada  kata  

yang  terakhir dengan  ta  marbuṭah  diikuti  oleh  kata  yang  menggunakan  

kata  sandang  al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta  marbuṭah  itu 

ditransliterasikan dengan “h”.  

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan  Arab dilambangkan  

dengan  sebuah  tanda,  yaitu  tanda  syaddah  atau  tanda tasydid,  dalam  

transliterasi  ini  tanda  syaddah  tersebut  dilambangkan dengan  huruf,  yaitu  

huruf  yang  sama  dengan  huruf  yang  diberi  tanda syaddah itu. 

F. Kata Sandang 

Kata  sandang  dalam  sistem  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan 

huruf, yaitu ال, namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas  

kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiyah  dan  kata  sandang yang 

diikuti oleh huruf kamariah. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu “ l ” diganti dengan  huruf  
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yang  sama  dengan  huruf  yang  langsung  mengikuti  kata sandang  itu.  

Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  kamariah ditransliterasikan  sesuai  

dengan  aturan  yang  digariskan  di  depan  dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun kamariah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung ( - ). 

G. Hamzah 

Hamzah  ditransliterasikan  dengan  apostrof.  Namun,  itu  hanya 

berlaku bagi hamzah  yang terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila 

terletak  di  awal  kata,  hamzah  tidak  dilambangkan  karena  dalam  tulisan 

Arab berupa alif. 

H. Penulisan Kata 

Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fiil  (kata  kerja),  isim  maupun haraf,  

ditulis  terpisah.  Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain  –  karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan  -  , maka dalam transliterasi ini penulisan  kata  

tersebut  dirangkaikan  juga  dengan  kata  lain  yang mengikutinya. 

I. Pemakaian Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital  

seperti  yang  berlaku  dalam  Ejaan  Bahasa  Indonesia  yang 

Disempurnakan,  antara  lain,  huruf  kapital  digunakan  untuk  menuliskan 

huruf  awal,  nama  diri  dan  permulaan  kalimat.  Apabila  nama  diri  itu 
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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